
 

43 
 

BAB IV 

PRODUK AKHIR DAN PEMBAHASAN 

 
A. Produk Akhir 

Produk modul pembelajaran berbasis aplikasi Everycircuit dibuat sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik yang memerlukan media dalam belajar, untuk 

itu produk ini dibuat dengan memperhatikan kaidah pengembangan 4D 

(define, design, develop, disseminate).  

1. Define  

Pada tahap define (pendefinisian) bertujuan untuk mendefinisikan syarat-

syarat dalam pembelajaran. Pada tahap ini juga dilakukan 

pengindentifikasian masalah pada kegiatan pembelajaran fisika di 

sekolah. Tahap ini terbagi menjadi lima langkah yaitu: 

a. Analisis Awal  

Analisis awal yang dilakukan dengan observasi di MAN Kapuas. 

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara singkat dengan guru 

mata pelajaran fisika. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 

peneliti mendapatkan informasi bahwa MAN Kapuas menggunakan 

kurikulum 2013. Metode pembelajaran yang sering digunakan adalah 

metode ceramah dan diskusi. Kemudian adanya COVID-19, peserta 

didik melakukan pembelajaran dengan jarak jauh yaitu dirumah 

masing-masing, untuk tetap melanjutkan pembelajaran guru hanya 

mengirim link Youtube  yang berisikan video yang berisikan tentang 

materi yang akan dibahas. Selain itu, peserta didik juga kerap kali 
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tidak melakukan praktikum dikarenakan  fasilitas di laboratorium 

belum mendukung pembelajaran dengan materi kelistrikan.  

b. Analisis Peserta Didik 

Berdasarkan hasil observasi dengan guru fisika MAN Kapuas, dalam 

pembelajaran fisika peserta didik jarang melakukan praktikum karena 

belum tersedianya alat-alat praktikum yang berkaitan dengan materi 

listrik dinamis. Dalam pembelajaran biasanya guru hanya 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Oleh karena itu, 

peneliti mengembangkan bahan ajar berupa modul fisika berbasis 

aplikasi Everycircuit dengan menghubungkan materi listrik dinamis.  

c. Analisis Tugas  

Materi yang digunakan peneliti adalah materi listik dinamis dengan 

alokasi waktu 2  JP × 45 menit. Di bawah ini merupakan Kompetensi 

Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan di MAN 

Kapuas.  

Tabel 4.1 
Kompetensi Inti Listrik Dinamis 

Kompetensi 
Inti (KI) 

KI 3 

Memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptal, prosedural 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
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penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahan procedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

KI 4 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah kelimuan.  

 

Tabel 4.2 
Kompetensi Dasar Listrik Dinamis 

Kompetensi 
Dasar (KD) 

KD 3.2 

Mengevaluasi prinsip kerja peralatan listrik (DC) 

dalam kehidupan sehari-hari. 

KI 4.2 

Melakukan percobaan untuk menyelidiki 

karakteristik rangkaian listrik 
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d. Analisis Konsep 

Berdasarkan analisis konsep, materi dapat dijabarkan melalui peta 

konsep seperti di bawah ini: 

 

 

 

 

1. Tegangan Listrik 
2. Hambatan Listrik 
3. Kuat Arus Listrik 

Gambar 4.1 Analisis konsep 

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran disusun berdasarkan turunan dari indikator 

yang diambil dari kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar materi listrik 

dinamis yang ada pada kurikulum 2013. Tujuan pembelajaran yang 

dimaksud adalah menjelaskan hukum Ohm dan hukum Kirchhoff dan 

prinsip kerja peralatan listrik searah serta menganalisis prinsip kerja 

peralatan listrik searah. 

2. Design  

Struktur modul yang disusun memuat cover, halaman judul, daftar 

isi, peta konsep, petunjuk penggunaan modul, kegiatan pembelajaran  

(tujuan pembelajaran, uraian materi, info fisika, contoh soal, praktikum), 

rangkuman, evaluasi (latihan soal), kunci jawaban, glosarium, dan daftar 

pustaka. Berikut hasil rancangan awal produk modul yang dikembangkan.  

 

Listrik Dinamis 

Hukum Ohm Hukum Kirchhoff 

1. Hukum I Kirchhoff 
2. Hukum II Kirchhoff 

(Loop Tunggal dan 
Loop Majemuk) 

Mencakup  

Menjelaskan  Menjelaskan  
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a. Cover  

Modul dirancang dan didesain semenarik mungkin dengan 

menyelaraskan antara warna modul dengan aplikasi Everycircuit. Pada 

gambar 4.2 cover berwarna hijau sama halnya dengan warna aplikasi 

Everycircuit.  

 
Gambar 4.2 Cover Modul 

 
b. Halaman Judul 

Pada gambar 4.3 bagian halaman judul menunjukkan bagian 

cover dalam yang memuat judul, materi modul, nama penulis dan 

tahun pembuatan.  

 
Gambar 4.3 Halaman Judul 
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c. Daftar Isi 

Pada gambar 4.4 menunjukkan daftar isi yang memuat bagian-

bagian dari isi modul secara keseluruhan dari halaman awal sampai 

akhir dengan tujuan untuk mempermudah pembaca mencari halaman 

yang ingin dituju atau yang ingin dipelajari.  

 
Gambar 4.4 Daftar Isi 

d. Peta Konsep 

Pada gambar 4.5 menunjukkan peta konsep yang merupakan 

konsep materi yang dibahas dalam modul dan saling berhubungan 

dalam suatu rangkaian.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Peta Konsep 



49 
 

 

e. Petunjuk Penggunaan Modul 

Pada gambar 4.6 yaitu petunjuk penggunaan modul yang memuat 

dan info fisika.  

 

Gambar 4.6 Petunjuk Penggunaan Modul 

f. Kegiatan Pembelajaran  

Pada gambar 4.7 menunjukkan kegiatan pembelajaran yang 

memuat tujuan pembelajaran dan pendalaman materi yang berkaitan 

dengan materi listrik dinamis.  

 
Gambar 4.7 Kegiatan Pembelajaran  



50 
 

 

g. Uraian Materi dan Contoh Soal 

Pada gambar 4.8 menunjukkan uraian materi yang memuat 

bahasan materi listrik dinamis yaitu hukum Ohm dan hukum 

Kirchhoff. Setiap materi yang dibahas disertakan contoh soal.  

  

Gambar 4.8 Uraian Materi dan Contoh Soal 

h. Praktikum  

Pada gambar 4.9 menunjukkan praktikum yang berkaitan 

dengan aplikasi Everycircuit, praktikum ini dapat dilakukan dengan 

virtual.  
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Gambar 4.9 Praktikum 
i. Rangkuman  

Pada gambar 4.10 menunjukkan rangkuman yang merupakan 

ringkasan atau inti sari dari semua materi yang dibahas dalam modul. 

 
Gambar 4.10 Rangkuman  

 
j. Latihan Soal 

Pada gambar 4.11 menunjukkan latihan soal yang disertakan 

gambar rangkaian yang diambil dari aplikasi Everycircuit dengan 

tujuan untuk menguji kemampuan peserta didik setelah mempelajari 

materi listrik dinamis.  

 
Gambar 4.11 Latihan Soal 
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k. Glosarium 

Pada gambar 4.12 menunjukkan glosarium yang merupakan 

penjelasan mengenai istilah-istilah yang terdapat dalam modul 

berkaitan dengan materi listrik dinamis.  

 
Gambar 4.12 Glosarium 

 
l. Daftar Pustaka  

Gambar 4.13 menunjukkan daftar pustaka yang merupakan 

sumber atau referensi yang digunakan oleh penulis untuk membuat 

modul.  

 
Gambar 4.13 Daftar Pustaka 
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Penyusunan modul fisika berbasis aplikasi Everycircuit ini 

menggunakan Microsoft Word 2010.  Ukuran kertas digunakan adalah A4 

dengan margin atas 4, kanan 4, kiri 3, dan bawah 3. Format kertas dipilih 

ada yang portrait dan landscape. Font penulisan yang digunakan ada 

Times New Roman, Arial Rounded MT Bold, Georgia, Baskerville Old 

Face, Cooper Black, dan Cambria Math dengan berbagai macam ukuran 

huruf yaitu mulai 10-22pt dan spasi 1,5.  

Modul yang dibentuk adalah modul fisika berbasis aplikasi 

Everycircuit pada materi listrik dinamis. Modul fisika yang disusun 

berisikan materi listrik dinamis yang terdiri dari hukum Ohm (kuat arus 

listrik, tegangan listrik dan tegangan listrik) dan hukum Kirchhoff (hukum 

I Kirchhoff dan hukum II Kirchhoff). Adapun untuk menyusun materi 

tersebut peneliti menggunakan referensi dari berbagai sumber yakni: buku 

SMA, buku Universitas, dan buku dosen fisika.  

Selanjutnya, gambar yang disediakan ada bersumber dari internet 

dan kebanyakan dari peneliti sendiri seperti fitur-fitur dari aplikasi 

Everycircuit. 

3. Develop 

Tahapan ini mengubah produk menjadi produk yang layak 

digunakan. Tentunya dengan memvalidasi produk tersebut terlebih dahulu 

kemudian peneliti mendapatkan saran berupa revisi. Revisi tersbut 

dihasilkan dari validasi materi dan media. Validasi dalam penelitian 

dilakukan oleh dosen fisika dan guru fisika MAN Kapuas.  
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a. Validasi Ahli Materi dan Media  

Validasi isi dilakukan untuk mengetahui kelayakan modul 

fisika berbasis aplikasi Everycircuit dari materi dan medianya. 

Adapun nilai yang didapat dari validasi ahli materi dan media 

ditunjukkan pada tabel 4.3. 

1) Hasil Validasi Ahli Materi 

Tabel 4.3 
Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek 
Validator Rata-

rata I II III 
1 Isi  60 49 53 54 
2 Aplikasi Everycircuit 15 15 15 15 
3 Penyajian  50 40 44 45 
 Jumlah  125 104 112 114 

Persentase (%)  100 83 90 
 Rata-rata (%) 91 

Kriteria  Sangat Valid  
 
 

 
 

Gambar 4.14 Hasil Validasi Ahli Materi 
 

Berdasarkan gambar 4.14 dapat diketahui bahwa hasil 

validasi ahli materi terhadap modul fisika berbasis aplikasi 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

I II III

Validator ahli materi

100% 

83% 
90% 

Hasil

Hasil Validasi Ahli Materi 
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Everycircuit oleh validator I mendapat persentase 100%, validator 

II mendapatkkan persentase 83%, dan validator III mendapatkan 

persentase 90%, sehingga hasil yang didapat dari ketiga validator 

Berkaitan 

dengan saran-saran yang diberikan ahli materi ditujukkan pada 

tabel 4.4. 

Tabel 4.4 
Saran Validator Ahli Materi 

No Saran dan Komentar 
1 Sesuaikan dengan standar cakupan keluasan dan 

kedalaman materi tingkat SMA 
2 Perbaiki tampilan agar lebih menarik  
3 Tambahkan gambar/ilustrasi pada setiap penjelasan/rumus  
4 Glosarium ditempatkan di akhir bukan di awal modul   
5 Penyebutan urutan Gambar 3/4 yang keliru, penulisan kata 

tempat, penulisan daftar pustaka, dan lain-lain. 
 

2) Hasil Validasi Ahli Media  

Tabel 4.5 
Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek 
Validator Rata-

rata I II III 
1 Penyajian  54 44 49 49 
2 Kebahasaan  44 37 39 40 
3 Media   20 17 19 19 
 Jumlah  118 98 107 108 

Persentase (%)  98 81 89 
 Rata-rata (%) 89 

Kriteria  Sangat Valid 
 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa hasil validasi 

ahli media terhadap modul fisika berbasis aplikasi Everycircuit 

oleh validator I mendapat persentase 98%, validator II 

mendapatkkan persentase 81%, dan validator III mendapatkan 
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persentase 89%, sehingga hasil yang didapat dari ketiga validator 

tersebut adalah 89  Hasil validasi 

ahli media tersebut dapat kita lihat dari grafik pada gambar 4.15 

dibawah ini.  

 
Gambar 4.15 Hasil Validasi Ahli Media 

 
Berkaitan dengan saran-saran yang diberikan validator ahli materi 

ditunjukkan pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6 
Saran Validator Ahli Media 

No Saran dan Komentar 
1 Perbaiki tampilan agar lebih menarik 
2 Perjelas gambar yang di gunakan agar sesuai dengan apa 

yang dijelaskan 
3 Perhatikan sunting modul sesuai dengan kriteris modul 

yang baik 
 

3) Revisi  

Setelah divalidasi maka modul direvisi sesuai dengan masukan oleh 

validator. Adapun hasil revisi modul fisika berbasis aplikasi 

Everycircuit ditunjukkan pada tabel 4.7.  

0%

20%

40%

60%

80%
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I II III

Validator ahli media
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Hasil Validasi Ahli Media 
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Tabel 4.7 
Modul Pembelajaran Setelah Revisi 

No  Rancangan Akhir  Rancangan sebelumnya  
1 

 
Halaman sampul = penambahan 
logo UIN, nama penulis lebih 
besar dari instansi dan diberi jarak 
dari dasar bawah kertas  

 

2 

 
Halaman Judul = penambahan 
background dan penambahan kata 
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No Rancangan Akhir Rancangan Sebelumnya 
3 

 
Kata pengantar = perubahan 
tampilan dan ada beberapa 
perbaikan kalimat.  

 

4 

 
 
Daftar isi = perubahan tampilan 
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No  Rancangan Akhir Rancangan Sebelumnya 
5 

 
Peta konsep = penambahan kata 

sejajar dengan isi.  

 

 

6 

 
Petunjuk penggunaan modul = 
perbaikan kalimat dan di beri 
nomor. 
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No Rancangan Akhir Rancangan Sebelumnya 
7 

 
Kegiatan Pembelajaran = peruba-
han tampilan  
 

 

 

8 

 
Uraian materi (Hukum Ohm) = 
penambahan ilustrasi  
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No Rancangan Akhir Rancangan Sebelumnya 
9 

 
Uraian materi (Hukum Kirchhoff) = 
penambahan informasi (Info Fisika) 
 

 

 

10 

 
Contoh soal (Hukum Kirchhoff) = 
penambahan contoh soal 
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No Rancangan Akhir Rancangan Sebelumnya 
11 

 
Praktikum = perubahan tampilan 
 

 

12 

 
Rangkuman = perubahan penam-
pilan  
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No Rancangan Akhir Rancangan Sebelumnya 
13 

 
Latihan soal = perubahan penam-
pilan 
 

 

14 

 
Kunci jawaban = perubahan pe-
nampilan 
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No Rancangan Akhir Rancangan Sebelumnya 
15 

 
Glosarium = penambahan kosa kata 
dan  diletakkan di halaman terakhir 
  

 

16 

 
Daftar pustaka = perubahan penam-
pilan dan penamabahan referensi. 
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No Rancangan Akhir Rancangan Sebelumnya 
17 

 
Tentang penulis = penambahan kata 

 
 

 

 

4. Disseminate  

Pada tahap ini modul fisika berbasis aplikasi  Everycircuit disebar 

dalam bentuk hardfile atau modul cetak kepada peserta didik dan guru 

fisika MAN Kapuas. Dibagikan saat meminta respon peserta didik. 

Respon Peserta Didik. Respon peserta didik dilakukan setelah produk 

yang dikembangkan  selesai divalidasi dan direvisi sesuai dengan saran 

dan masukan validator.  

Tahap selanjutnya ialah mengambil respon pserta didik dengan 

menyebarkan lembar angket respon kepada peserta didik.  Berikut ini 

merupakan tabel hasil respon peserta didik yang dijabarkan pada tabel 

4.8.  
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Tabel 4.8 
Hasil Respon Peserta Didik 

No Aspek  Persentase(%) 
1 Kemudahan  90 
2 Efisiensi  89 
3 Ketertarikan  85 
4 Manfaat Kegunaan  87 
 Rata-rata 88 

Kriteria  Sangat Praktis  
 

Dari tabel 4.8 menunjukkan hasil yang didapat dari respon 

peserta didik dengan 

Kemudian jika dijabarkan secara grafik berdasarkan aspek 

respon peserta didik terhadap hasil persentase  maka hasilnya 

direfleksikan dalam gambar 4.16. 

 

 

Gambar 4.16 Hasil Respon Peserta Didik 

B. Pembahasan  

Penentuan kelayakan modul fisika yang dikembangkan mengacu pada 

hasil validasi para ahli dan respon peserta didik. Penjelasan lebih mengenai 

82

84

86

88

90

Kemudahan Efisiensi Ketertarikan Manfaat
Kegunaan

90 
89 

85 

87 

Persentase(%)

Hasil Respon Peserta Didik 
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kelayakan modul fisika yang dikembangkan dapat dilihat pada penjelasan 

berikut ini: 

1. Desain Modul fisika berbasis aplikasi Everycircuit  

Modul fisika yang dikembangkan merupakan modul fisika berbasis 

aplikasi Everycircuit. Dalam modul fisika ini peneliti menyajikan 

praktikum virtual dengan menggunakan aplikasi Everycircuit. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika MAN Kapuas bahwa 

pihak sekolah belum pernah melakukan praktikum materi listrik dinamis 

karena tidak ada alat praktikum.  

Modul fisika didesain dengan memadukan materi listrik dinamis 

dengan aplikasi Everycircuit, dalam hal ini peserta didik dapat melakukan 

praktikum, meski tidak dapat langsung memegang alat praktikum peserta 

didik dapat mengetahui fitur-fitur alat yang akan digunakan pada 

praktikum listrik dinamis. Peserta didik hanya menggunakan handphone 

mereka dan menginstal aplikasi Everycircuit untuk melakukan praktikum 

tersebut.  Selain itu, peserta didik juga dapat mengisi latihan-latihan soal 

yang gambar rangkaiannya diambil dari aplikasi Everycircuit.   

Struktur modul yang disusun memuat cover modul yang 

merupakan ilustrasi yang menggambarkan materi yang terdapat dalam 

modul, halaman judul, kata pengantar yang berisi ucapan terimakasih 

penulis kepada pihak yang telah membantu dalam penyusunan modul, 

daftar isi berisi tentang pokok-pokok utama yang ada dalam modul, peta 

konsep berisi tentang informasi tentang materi yang  terdapat dalam 
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modul untuk memudahkan siswa mengetahui isi materi secara singkat, 

petunjuk penggunaan modul, kegiatan pembelajaran (tujuan 

pembelajaran, uraian materi, info fisika, contoh soal, dan praktikum), 

rangkuman, evaluasi (latihan soal), kunci jawaban, glosarium, dan daftar 

pustaka. 1  Dari struktur yang disebutkan bahwa komponen utama yang 

mesti ada dalam modul meliputi struktur atau unsur ini. Melalui struktur 

tersebut dapat dibangun sebuah bahan ajar yang disebut modul.2 

Pengembangan modul fisika berbasis aplikasi Everycircuit 

dikembangkan dengan menggunakan model desain oleh Thiagarajan. 

Proses terlaksananya pengembangan modul fisika ini mulai dengan 4D 

yaitu (Define, Design, Develop, Disseminate).3 Pada tahap define 

digunakan untuk menentukan dan mendefinisikan serta mengumpulkan 

informasi yang berkaitan dengan produk yang dikembangkan. Tahap 

design digunakan untuk menentukan rancangan produk yang akan dibuat. 

Tahap develop bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk dan tahap 

disseminate ialah melakukan penyebarluasan produk yang dibuat.4 

Perubahan desain modul fisika sebelum dan sesudah revisi dan 

validasi adalah cover yang sebelumnya tidak ada logo UIN kemudian 

ditambahkannya logo UIN, penambahan background tiap lembar halaman 

                                                           
1 Eka Yuliana Prasetya dan 

 
2 Andi Prastowo, , h. 383. 
3 

Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA/MA Kelas X Pada 
Jurnal Inkuiri, Vol. 06 No. 2 (2017), 142.  

4 
Jurnal Dimensi Pendidikan dan 

Pembelajaran,(2019), 31-32.  
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dengan warna yang disesuaikan dengan warna cover, perbaikan penulisan 

kata maupun kalimat yang juga mudah dimengerti, penambahan ilustrasi 

pada bahasan materi agar menarik minat dan motivasi siswa.5 Kemudian 

ada info fisika yang merupakan informasi tambahan yang terkait dengan 

materi listrik dinamis. Praktikum berbasis aplikasi Everycircuit yang yang 

dijelaskan secara singkat mengenai menu-menu atau alat dan bahan yang 

akan digunakan dalam praktikum untuk memudahkan peserta didik.6 

Penambahan contoh soal yang berkaitan dengan sub materi yang dibahas, 

serta penambahan isi glosarium yang merupakan istilah-istilah yang 

terdapat dalam modul berkaitan dengan materi listrik dinamis. 

2. Validitas Modul Fisika Berbasis Aplikasi Everycircuit 

Validasi modul fisika dilakukan oleh dosen sebagai ahli dan guru 

fisika MAN. Hasil dari validasi ini dijadikan bahan dasar untuk 

perbaikan/revisi sebelum produk diuji coba.7 Utamanya penilaian 

kelayakan dari modul fisika meliputi dua penilaian yaitu materi dan 

media.  

Materi merupakan salah satu komponen utama dalam modul. 

Materi berupa konsep dan prinsip pada modul merupakan modal penting 

bagi peserta didik untuk membangun penegtahuan atau keterampilan 

berdasarkan konsep atau prinsip yang dikolaborasi dengan aktivitas 

                                                           
5 

Prosiding Seminar Nasional Fisika, Vol. 4 (2015), 4. 
6  
7 Chandra Adi 

Jurnal Pendidikan, Vol. 1 No. 6 (2016), 1092.  
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belajar.8 Pada validasi ahli materi meliputi tiga aspek yaitu bagian isi, 

aplikasi Everycircuit, dan penyajian.  

Kemudian pada validasi ahli media meliputi tiga aspek juga yaitu 

penyajian, kebahasaan, dan media dalam modul. Tampilan modul 

berperan untuk meningkatkan motivasi peserta didik dalam mempelajari 

materi serta menghidari rasa bosan pada modul yang disajikan9 

Validator I adalah Ibu Misbah, M. Pd. pada validasi ahli materi 

mendapatkan nilai 125 jika dipersentasekan maka mendapat nilai 100% 

sangat  hasil tersebut bisa dilihat pada tabel 4.3.  

Sedangkan pada validasi ahli media mendapatkan nilai 118 jika 

dipersentasekan maka mendapat nilai 98

, hasil tersebut bisa dilihat pada tabel 4.5. 

Validator II adalah Ibu Dewi Dewantara, M. Pd. pada validasi ahli 

materi mendapatkan nilai 104 jika dipersentasekan mendapat nilai 83% 

hasil tersebut bisa dilihat pada tabel 4.3. 

Sedangkan pada validasi ahli media mendapatkan nilai 98 jika 

dipersentasekan mendapat nilai 81% 

tersebut bisa dilihat pada tabel 4.5. 

Validator III adalah guru MAN Kapuas yaitu Ibu Sukaryati, S. Pd. 

pada validasi ahli materi mendapatkan nilai 112 jika dipersentasekan 

hasil tersebut bisa 

dilihat pada tabel 4.3. Sedangkan pada validasi ahli media mendapatkan 
                                                           

8 . 
9 . 
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nilai 107 jika dipersentasekan mendapat nilai 89% dengan kategori 

but bisa dilihat pada tabel 4.5. 

Agar modul pembelajaran layak digunakan, modul pembelajaran 

tersebut yang telah dikembangkan harus mencukupi ketentuan dari 

kriteria kevalidan produk pengembangan.10 Jika secara keseluruhan aspek 

materi pada modul dinyatakan valid atau layak digunakan dalam 

pembelajaran maka materi yang telah disajikan pada modul telah 

terorganisasi dengan baik, kemudian memiliki ruang lingkup materi yang 

sesuai dan terkini untuk siswa jenjang sekolah menengah keatas yaitu 

dengan adanya aplikasi Everycircuit yang dikaitkan dengan materi listrik 

dinamis.11  

Dalam penelitian pengembangan juga harus didasarkan dengan 

validitas isi (pengetahuan dasar) dan validitas konstruk (semua 

komponennya harus daling berkaitan satu sama lain). Keseluruhan dari 

komponen tersebut harus berkaitan satu dengan yang lain. Jika intervensi 

itu memenuhi syarat tersebut maka dianggap valid.12  

                                                           
10 Nurida U

Jurnal Ed-Humanistics, Vol. 05 No. 02, 
(2020), 699.  

11 
Kompetensi Dasar Menjelaskan Cara Membuat Surat niaga Kelas X, Jurnal Administrasi 
Perkantoran, Vol. 3 No. 3 (2015), 4.  

12 
EveryCircuit , 184.    
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3. Respon Peserta Didik terhadap Modul Fisika Berbasis Aplikasi 

Everycircuit 

Pada tahap ini peneliti berkonsultasi kepada guru MA untuk 

memilih sampel  1  dari 4 kelas XII IPA yakni XII IPA 2 yang berjumlah 

32 siswa, peneliti menyebar lambar angket respon peserta didik beserta 

modul pembelajaran yang dikembangkan, kemudian peserta didik diminta 

untuk mengisi atau memberikan jawaban sesuai dengan petunjuk yang 

ada. Adapun hasil yang diperoleh dapat dilihat pada gambar 4.3.  

Tujuan dari uji praktisan ialah untuk mengetahui respon peserta 

didik dan guru terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan.13 

Respon peserta didik dengan nilai terkecil 89 dan nilai respon peserta 

didik tertinggi adalah 115. Kebanyakan peserta didik menilai respon 

dikisaran  skala 4 dan 5. Hal tersebut bisa dilihat dilampiran. Berdasarkan 

tabel 4.6 dapat diketahui bahwa hasil respon peserta didik berdasarkan 

aspek yaitu pada aspek kemudahan, efisiensi, ketertarikan, dan manfaat 

kegunaan. 

Aspek kemudahan memper oleh rata-rata persentase 90% dengan 

 Pencapaian kategori praktis tersebut terlihat dari 

hasil penilaian peserta didik terhadap aspek kemudahan dalam 

penggunaan dan dapat disimpulkan bahwa modul mudah digunakan 

                                                           
13 an Modul Pembelajaran Berbasis 

Daring pada Mata Pelajaran Instalasi Penerangan Listrik Kelas XI Teknik instalasi Tenaga Listrik 
Jurnal Teknik Elektro dan Vokasional, Vol. 06 No. 

01 (2020), 79.  
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dalam pembelajaran karena modul telah sesuai dengan apa yang 

diharapkan.14 

Aspek Efisiensi memperoleh rata-rata persentase 89% dengan 

pembelajaran yang dikembangkan semakin efisien.15 

Aspek ketertarikan memperoleh rata-rata persentase 89% dengan 

Dengan meningkatnya ketertarikan peserta 

didik terhadap modul pembelajaran yang digunakan, akan membantu 

peserta didik dalam mempelajari suatu materi.16 

Aspek manfaat kegunaan memperoleh rata-rata persentase 88% 

n dari peserta didik 

terhadap aspek ini dapat disimpulkan modul pembelajaran telah dapat 

membantu peserta didik serta modul pembelajaran yang dikembangkan 

dapat dijadikan sebagai sumber belajar atau buku pendamping oleh 

peserta didik17 

 Produk yang dikembangkan dikategorikan baik jika persentase 

keidealannya minimal berada pada kriteria baik yakni dengan persentase 

keidealan 61-80%. Untuk mengukur tingkat kepraktisan modul 

pembelajaran dilihat dari penggunaan oleh guru dan siswa ketika 

                                                           
14 gembangan MOdul Pembelajaran Fisika Berbasis Model 

Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, Vol. 7 No. 2, (2021), 94. 
15 -Learning Menggunakan Edmodo Pada 

Skripsi, FTK Universitas 
Jember, 2015, h. 71. 

16 
Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Vol. 10 No.2, (2022), 

161.   
17  
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melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan modul yang telah 

direvisi berdasarkan penilaian, masukan dan saran dari validator.18 Hal 

sama dijelaskan oleh Nieveen (2007) karakteristik lain yaitu modul 

berkarakteristik tinggi yang mana penggunaan akhir (misalnya guru dan 

peserta didik) menganggap modul pembelajaran bermanfaat dan mudah 

bagi guru dan peserta didik untuk digunakan. Jika kondisi terpenuhi maka 

bisa disebut dengan modul pembelajaran ini praktis.19  

 

                                                           
18  
19 

EveryCircuit  


